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Latar Belakang 

Karakteristik Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 

secara Islam. Perbankan syariah memberikan alternatif kepada setiap orang 

yang ingin menyimpan dananya pada bank karena sistem yang diberkan 

berdasarkan prinsip bagi hasil, dimana tidak memperbolehkan adanya riba. 

Sebagai lembaga keuangan, bank berfungsi sebagai perantara keuangan 

dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan 

dana. Bank menerima simpanan uang masyarakat (dana pihak ketiga). 

Kemudian uang tersebut dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dengan pengenaan suku bunga tertentu. Salah satu contoh produk giro 

yang terdapat  di bank-bank Indonesia adalah Giro Amanah  yang ada pada 

Bank Jatim Syariah. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui persyaratan pembukaan rekening giro amanah, 

prosedur pembukaan rekening giro amanah, manfaat dan fasilitas yang didapat, 

Penyetoran dan penarikan dana pada rekening Giro Amanah serta biaya dan 

bagi hasil yang akan diterima nasabah, prosedur penutupan rekening giro 

amanah, permasalahan yang dihadapi dan alternatif yang diambil oleh Bank 

Jatim Syariah cabang Surabaya dalam menghadapi permasalahan tersebut. 
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Manfaat Penelitian 

Bagi Mahasiswa untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang 

pelaksanaan pembukaan rekening giro. Bagi Pembaca untuk menambah 

pengetahuan dan informasi tentang prosedur pelaksanaan rekening giro. Bagi 

Bank Jatim Syariah Cabang Syariah Sebagai referensi untuk meningkatkan 

pelayanan nasabah. 

Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini meliputi 

lingkup pembahasan beserta pengumpulan data untuk mendapatkan data dan 

informasi. 

Subyek Penelitian 

PT. Bank Jatim Unit Syariah merupakan Strategic Busines Unit (SBU) 

dari Bank Jatim Konvensional yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, 

yang mulai beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005. Seiring perkembangan 

perbankan yang didukung dari tersedianya berbagai produk Bank Jatim Syariah 

yang lengkap, mulai dari pendanaan (funding), pembiayaan (lending) serta 

layanan jasa yang berbasis syariah. Maka minat masyarakat untuk menyimpan 

dananya pada PT. Bank Jatim Unit Syariah (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Syariah semakin bertambah, disamping itu mengacu pada prinsip syariah yang 

tidak memperbolehkan adanya riba. 
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Ringkasan Pembahasan 

Persyaratan pembukaan Giro Amanah dibagi menjadi dua kategori 

nasabah yaitu nasabah perorangan dan nasabah perusahaan. Syarat-syarat 

keduanya yaitu calon nasabah tidak masuk ke dalam Daftar Hitam Nasional 

Bank Indonesia, selain itu nasabah harus mengisi formulir/akad pembukaan 

rekening, menyerahkan fotocopy identitas diri yang masih berlaku 

(KTP/SIM/Paspor), menyerahkan fotocopy NPWP, menyerahkan pas foto 4 x 

6 sebanyak 2 lembar setoran awal minimal Rp. 1.000.000,-. Sedangkan untuk 

nasabah perusahaan adalah nasabah perorangan dapat melakukan setoran awal 

minimal Rp. 2.000.000,- serta menyerahkan fotocopy Akta Pendirian, 

SIUP/SITU/TDP  dan Surat Keterangan Izin Domisili. 

Dalam pelaksaan rekening Giro Amanah pada Bank Jatim Syariah Cabang 

Surabaya ini dilaksanakan menjadi empat tahap yaitu  Prosedur pembukaan 

rekening Giro Amanah melibatkan Nasabah, Customer Service dan Teller. 

Manfaat yang akan diperoleh nasabah yang membuka rekening Giro Amanah, 

Dana nasabah dijamin aman dan memudahkan dalam bertransaksi usaha. 

Sedangkan fasilitasnya yakni, Mendapatkan rekening koran setiap akhir bulan, 

Dapat membuka Bank Garansi, Mendapat Surat Dukungan, Mendapat Surat 

Referensi Bank. Untuk Penyetoran dana rekening giro amanah dapat dilakukan 

secara tunai, pemindahbukuan, transfer, dan kliring. Untuk penarikan dana 

dapat dilakukan secara tunai dan non tunai dengan menggunakan media 

penarikan cek atau Bilyet Giro. Dan untuk penutupan Giro Amanah melibatkan 
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Nasabah, Customer Service dan Teller. Perhitungan Bonus Giro Amanah dapat 

dilakukan dengan metode perhitungan bonus yaitu metode bonus wadiah atas 

dasar saldo rata-rata harian yang akan melakukan pemberikan bonus sukarela 

kepada pemilik Giro Amanah yang besarnya ditentukan oleh bank setiap akhir 

bulan, yang dibukukan langsung pada buku rekening Gironya dan mengenakan 

pajak sebesar 20% atas dasar bonus yang tidak dijanjikan. Hambatan yang 

dialami bank dalam pelaksanaan giro amanah yakni Apabila pada saat 

penarikan  dana, nasabah kurang lengkap dalam mengisi slip penarikan, maka 

traksaksi tidak dapat dilakukan dan diproses. Dan pada saat penutupan 

rekening Giro Amanah banyak nasabah yang  tidak membawa cek atau BG 

yang belum diterbitkan dengan berbagai alasan. Dalam hambatan tersebut 

mempunyai solusinya, yakni penyelesaian pihak Customer Service Sebaiknya 

pihak Customer Service memberi tanda pada data yang harus diisi oleh nasabah 

dengan menstabilo aplikasi pembukaan rekening Giro Amanah serta 

memeriksa kembali dan mengingatkan kepada nasabah untuk melengkapinya 

dan harus mengisi slip penarikan dengan lengkap yakni Sedangkan apabila 

nasabah yang akan melakukan penutupan rekening giro tidak membawa 

cek/BG yang masih tersisa dan belum diterbitkan dengan alasan lupa 

membawa cek atau BG tersebut, maka customer service akan tetap 

menyarankan kepada nasabah untuk mencarinya. Namun apabila sudah 

dicarinya tetap tidak ada, maka customer service menyarankan nasabah untuk 

membuat surat pernyataan kepada nasabah. Sedangkan apabila nasabah 

melakukan penutupan rekening giro tidak membawa cek/BG dengan alasan 
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cek/BG yang belum diterbitkan tersebut hilang, maka customer servive 

menyarankan agar nasabah meminta surat keterangan hilang dari kepolisian 

terdekat. 

 Kesimpulan 

Pada setoran awal rekening Giro Amanah untuk nasabah perorangan 

sebesar Rp. 1.000.000,-. Untuk nasabah perusahaaan sebesar Rp. 2.000.000,-. 

Dalam pelasanaan rekening Giro Amanah mempunyai empat tahap yakni 

pembukaan, penyetoran dana, penarikan dana dan penutupan Giro Amanah. 

Selain itu Giro Amanah juga mempunyai manfaat yang diperoleh yaitu dana 

yang tersimpan dijamin keamanannya serta memudahkan dalam bertransaksi 

usahanya. Bank Jatim Syariah Cabang Surabaya akan memberikan bonus 

sukarela kepada pemilik Giro Amanah yang besarnya ditentukan oleh bank 

setiap akhir bulan dan dikenakan pajak atas dasar bonus yang tidak dijanjikan. 

Saran 

Mahasiswa mempunyai saran yang dapat dijadikan pertimbangan bank 

untuk meningkatkan kinerja bank yaitu Sebaiknya pihak bank memberikan 

contoh pengisian formulir/ aplikasi pembukaan rekening Giro Amanah agar 

nasabah dapat mengerti pengisian pembukaan rekening Giro Amanah. Dan 

pihak customer service harus menjelaskan tentang tata cara pengisian cek, apa 

yang dilakukan setelah menerima cek, karena tidak semua orang mengerti 

prosedur penarikan uang cash mengingat juga banyak orang yang 

memanfaatkan produk gironya untuk kepentingan usahanya. 
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